Jurnal Aplikasi Manajemen, Ekonomi dan Bisnis
Vol. 2, No.1, Oktober 2017

ISSN 2541-1438; E-ISSN 2550-0783

Published by STIM Lasharan Jaya

Analisis Faktor-Faktor yang Berpengaruh terhadap Minat
Pengguna E-Filling
(Studi terhadap Wajib Pajak di KPP Makassar Selatan)

Irma Adchania Chalik
Universitas Muslim Indonesia
Irmaacha0l@gmail.com

ARTICLE DETAILS ABSTRACTS

History

Received : August The aims of this research are: a) To know the effect of Perception of Utility
Revised Format : September to Taxpayers interest in using e-filing facility; b) To know the influence
Accepted - October of perception of ease of interest of taxpayer in using e-filing facility; c) To

know influence of Perception of complexity to interest of Taxpayers in
using e-filing facility; d) To know influence Perception of technology
mastery to Taxpayer interest in using e-filing facility.

The analysis used multiple linear regression method through a
questionnaire on 88 corporate taxpayers from the total 743 corporate
taxpayers who using e-filing until July 2017 in KPP Pratama Makassar
Selatan. The result of the research shows usability perception (X1) has a
positive and significant effect on the taxpayers’interest in the use of e-
filing. This is with a significance level of 0.006 with a coefficient value of
0,117 or 11,7%. These findings can make the use of e-filing will cause the
higher the mandatory pay by using e-filing . Convenience perception (X2)
had significant value 0,0000 with coefficient value 0,185 or 18,5%. This
finding make the easier to use e-filing,the higher the interest of corporate
taxpayers to report the annual tax return.

Complexity perception (X3) had positive effect with the significant value
of 0,025 and the regression valuef of 0,086 or 8,6%. This of course makes
a technology hence will reduce the interest oin using e-filing. However,
the effect of the complexity in this study is very small. Technological
mastery (X4), psotive and significant influence on taxpayers interest in
using e-filing as a media of reporting the annual tax return.lt is
withregression value of 0,138 or 13,8% with asignifivaance level of 0,038.
This has brought technological progress to become part of the needs of
modern society in terms of communicating from all sides , including
business, financial, fiscal, and other infringing needs. With the results of
the more sophisticated technology, and the increasingly mastered
information technology, it will further encourage the taxpayers interest in
using it.
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Pendahuluan

Berbagai terobosan yang terkait dengan aplikasi Teknologi dalam kegiatan perpajakan terus
dilakukan guna memudahkan, meningkatkan serta mengoptimalkan pelayanan ke kepada
Wajib Pajak dengan mempermudah tata cara pelaporan SPT baik SPT Masa maupun SPT
Tahunan. Dalam Pasal 6 ayat (2) Undang-undang No 16 Tahun 2002 tentang Ketentuan
Umum dan Tata Cara Perpajakan, menyebutkan bahwa : “Penyampaian Surat Pemberitahuan
dapat dikirimkan melalui Kantor Pos secara tercatat atau dengan cara lain yang diatur dalam
Keputusan Direktur Jenderal Pajak”.

Untuk menjawab dan menyingkapi meningkatnya kebutuhan Wajib Pajak di seluruh
Indonesia dengan meningkatkan pelayanan yang harus semakin baik dan keinginan untuk
mengurangi beban proses administrasi laporan pajak menggunakan kertas. Menurut Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 181/PMK.03/2007, e-filling adalah suatu cara penyampaian SPT
atau Pemberitahuan SPT Tahunan yang dilakukan secara onlinedan real timemelalui website
*Corresponding Author Email Address: irmaacha01@gmail.com
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Direktorat Jenderal Pajak (www.pajak.go.id ) atau Aplication Service Provider(ASP). “Tax
e-filing is one of the e-government services that have been adopted by many developed
countries today where the public has to discharge their responsibility to the government via
online tax filing” (Azmi, A,C and Bee, N, G,2010). Tujuan dari e-filling yaitu meningkatkan
pelayanan kepada publik dengan memfasilitasi pelaporan SPT secara elektronik melalui
media internet kepada wajib pajak. Hal ini membantu Wajib Pajak dalam menekan biaya dan
waktu serta mempercepat proses transaksi dan efisiensi.

Dengan melihat rasio jumlah wajib pajak terdaftar dan wajib pajak yang menggunakan e-
filing dalam pelaporan SPT tahun 2016 sebagaimana disebutkan sebelumnya, maka timbul
fenomena gap yaitu adanya perbedaan yang sangat jauh. Artinya bahwa masih banyak wajib
yang belum memanfaatkan fasilitas e-fing mengapa demikian? Maka atas dasar pemikiran
ersebut diatas, maka penulis merasa tertarik untuk mengetahui lebih lanjut tentang minat
wajib dalam menggunakan fasilitas e-filing dalam melaporkan pajaknya.

Permasalahan

Apakah Persepsi kegunaan Penguasaan, Kemudahan, kerumitan Teknologi berpengaruh
terhadap minat Wajib Pajak dalam menggunakan fasilitas e-filing?

Tinjauan Pustaka

Penelitian ini menggunakan beberapa teori yaitu : Theory of Planned Behavior (TPB),
Technology Acceptance Model (TAM), Task Technology Fit (TTF), Teori nilai, definisi
pajak, Modernisasi Administrasi Perpajakan, e-filing. Adapun variabel yang independen
digunakan dalam penelitian yaitu Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness), Persepsi
Kemudahan (Perceived Ease of Use), Kerumitan (Complexity), Penguasaan Teknologi
(Mastery Of Technology), sedangkan vaiabel Dependennya adalah Minat Wajib Pajak dalam
Menggunkan e-filing.

Theory of Planned Behavior

Theory Reasoned Action (TRA) pertama kali dicetuskan oleh Ajzen pada tahun 1980
(Jogiyanto, 2007). Teori ini disusun menggunakan asumsi dasar bahwa manusia berperilaku
dengan cara yang sadar dan mempertimbangkan segala informasi yang tersedia. Dalam TRA
ini, Ajzen (1980) yang menyatakan bahwa seseorang dapat melakukan atau tidak melakukan
suatu perilaku tergantung dari niat yang dimiliki oleh orang tersebut. Lebih lanjut, Ajzen
(1980) mengemukakan bahwa niat melakukan atau tidak melakukan perilaku tertentu
dipengaruhi oleh dua penentu dasar, yang pertama berhubungan dengan sikap (attitude
towards behavior) dan yang lain berhubungan dengan pengaruh sosial yaitu norma subjektif
(subjective norms).

Gambar 1. Theory Reaction Action (Fishbein & Ajzen, 1975)
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Technology Acceptance Model(TAM)

Davis (1989) menyusun suatu model untuk menjelaskan penerimaan teknologi yang akan
digunakan oleh pengguna teknologi yang disebut C Dalam model ini, Davis menggunakan
TRA sebagai grand theory dalam memformulasi TAM namun tidak mengadopsi semua
komponen teori TRA.

Gambar 3. Technology Acceptance Model(TAM) Sumbr: Davis 1989
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Task Technology Fit (TTF)

TTF dikembangkan oleh Goodhue dan Thompson (1995). TTF adalah tingkat dimana
teknologi membantu individu dalam pelaksanaan tugas-tugasnya atau tugas jabatan. Secara
lebih spesifik, TTF merupakan penyesuaian antara kebutuhan akan tugas-tugas, kemampuan
individu dan fungsi teknologi. Prioritas TTF adalah interaksi antara tugas, teknologi, dan
individu. Berbagai macam tugas yang pasti membutuhkan berbagai macam fungsi teknologi
yang pasti.

Studi yang dilakukan Wiyono (2008) terhadap para wajib pajak yang telah mencoba atau
menggunakan e-filing di Indonesia menunjukkan hasil bahwa persepsi kemudahan
berpengaruh signifikan terhadap persepsi kegunaan teknologi. Kemudahan pengguna akan
mempengaruhi penggunaan sistem e-filing. Jika pengguna menginteroretasikan bahwa sistem
e-filing mudah digunakan maka penggunaan sistem akan tercapai.

Sebagaimana sebelumnya dijelaskan dalam Jogiyanto (2007) bahwa dimensi complexity
mirip dengan perceived easy of use dalam teori Technology Acceptance Model. Kerumitan
merupakan kebalikan dari persepsi kemudahan penggunaan (perceived easy of use).

Pengertian Sistem Modernisasi Perpajakan

Pengertian Sistem Modernisasi Perpajakan menurut Marcus Taufan Sofyan adalah sebagai
berikut :

“Sistem modernisasi perpajakan adalah penerapan sistem administrasi perpajakan yang
mengalami penyempurnaan atau perbaikan kinerjanya, baik secara individu, kelompok,
maupun kelembagaan agar lebih efisien, ekonomis dan cepat yang merupakan perwujudan
dari program dan kegiatan reformasi administrasi perpajakan jangka menengah yang menjadi
prioritas reformasi perpajakan yang digulirkan oleh Direktorat Jenderal Pajak sejak tahun
2001.7(2005:53)

Sedangkan Pengertian Sistem modernisasi perpajakan menurut Suparman adalah sebagai
berikut :

“Sistem modernisasi perpajakan adalah penyempurnaan atau perbaikan kinerja administrasi
baik secara individu, kelompok maupun kelembagaan agar lebih efisien, ekonomis dan
cepat.”(2007:1)
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Tujuan Modernisasi Administrasi Perpajakan

Tujuan modernisasi adminitrasi perpajakan merupakan perbaikan untuk memperbaiki sistem
yang sudah ada dengan tujuan agar tercapainya tingkat kepatuhan Wajib Pajak, tingkat
kepercayan Wajib Pajak, serta tercapainya tingkat produktivitas pegawai pajak yang tinggi.

Definisi Pajak

Dalam UU No.16 Tahun 2009 Pasal 1 Tentang Ketentuan Umum dan Perpajakan, dijwlaskan
bahwa pajak merupakan suatu konstribusi wajib kepada negara yang terhutang oleh setiap
orang maupun badan yang sifatnya memaksa namun tetap berdasarkan pada Undang-Undang,
dan tidak mendapat imbalan secara langsung serta digunakan untuk kebutuhan negara juga
kemakmuran rakyatnya.

Selanjutnya Mardiasmo (2016:3) mendefinisikan pajak sebagai iuran dari rakyat kepada kas
negara berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa
timbal (kontrapretasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk membiayai
rumah tangga negara, yakni pengeluaran-pengeluaran yang bermanfaat bagi masyarakat luas.

Pembahasan

Dengan jawaban responden dan petanyaan dalam kuisener maka dapat dikatakan sebagian
besar wajib pajak merasakan manfaat dari e-filing ini. Begitu pula jika kita membandingkan
e-filing dengan ATM, sama-sama memberikan manfaat dan kegunaan bagi penggunanya.

Technology Acceptance Model (TAM) yang dirujuk dalam penelitian ini digunakan sebagai
dasar hipotesis pertama dan hipotesis kedua bahwa persepsi terhadap kegunaan (Perceived
Usefulness) dan Persepsi kemudahan penggunaan teknologi informasi (Perceived Ease Of
Use) mempengaruhi sikap (Attitude) individu terhadap penggunaan Teknologi Informasi,
yang selanjutnya akan menentukan pilihan apakah individu berniat untuk menggunakan
teknologi informasi (Intention). Niat untuk menggunakan teknologi informasi akan
menentukan apakah individu akan menggunakan teknologi informasi tersebut (Behavior).

Maka dalam penelitian ini Task Technology Fit (TTF) juga dapat dijadikan sebagai dasar
hipotesis pertama yaitu menyinggung bahwa Wajib Pajak akan menggunakan sistem e-filling
karena sistem e-filling tersebut dirasakan memberikan manfaat yang positif bagi para Wajib
Pajak tersebut sehingga persepsi kegunaan berpengaruh terhadap penggunaan atau
penggunaan secara berkelanjutan (intensitas).

Minat wajib Pajak dalam menggunakan e-filing termasuk ke dalam domain behavior, yaitu
pada saat wajib pajak menggunakan teknologi informasi tersebut dan memutuskan untuk terus
menggunakan setiap memerlukan atau membutuhkannya maka itulah yang dikatakan minat
atau perilaku berkebutuhan dalam penggunaan teknologi informasi, tentunya dalam hal ini
adalah e-filing.

Persepsi Kemudahan

Dalam hasil analisis regresi diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,185 atau 18,5% dan
nilai ini merupakan nilai tertinggi dalam out-put SPSS dalam pengujian hipotesis ini.
Sebagaimana hipotesis penelitian untuk variabel X2 Persepsi Kemudahan, menunjukan
bahwa Persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat wajib pajak
dalam menggunakan e-filing di KPP Makassar Selatan.

Hal ini sejalan dengan teori TAM (Davis:1989) sebagaimana disebutkan diatas bahwa ada
dua faktor yang menjadi dasar integrasi teknologi yaitu unsur manfaat atau kegunaan, dan
unsur kemudahan.

Model TAM sebenarnya diadopsi dari model TRA yaitu teori tindakan yang beralasan dengan
satu premis bahwa reaksi dan persepsi seseorang terhadap sesuatu hal, akan menentukan sikap
dan perilaku orang tersebut. Selanjutnya reaksi dan persepsi pengguna teknologi informasi
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akan mempengaruhi sikapnya dalam penerimaan terhadap teknologi tersebut. Salah satu
faktor yang dapat mempengaruhinya adalah persepsi pengguna terhadap kemanfaatan dan
kemudahan penggunaan teknologi informasi sebagai suatu tindakan yang beralasan dalam
konteks pengguna teknologi, sehingga alasan individu dalam melihat manfaat dan kemudahan
penggunaan teknologi informasi menjadikan tindakan atau perilaku orang tersebut sebagai
tolak ukur dalam penerimaan sebuah teknologi. Jadi penelitian ini, sesuai dengan teori dan
riset sebelumnya bahwa dalam era digital sekarang ini maka semua pelayanan publik telah
menggunakan teknologi canggih, sehingga dapat mempercepat saluran informasi kepada
pengguna atau penikmat informasi tersebut.

Persepsi tentang kemudahan dalam penggunaan e-filing dalam penelitian ini, sebagai suatu
ukuran dimana wajib pajak percaya bahwa sistem teknologi e-filing dapat dengan mudah
dipahami dan digunakan (Davis, 1989). Suatu sistem dapat dikatakan berkualitas jika sistem
tersebut dirancang untuk memenuhi kepuasan pengguna melalui kemudahan dalam
menggunakan sistem tersebut, dalam hal ini adalah pelaporan pajak melalui fasilitas e-filing
khususnya di wilayah KPP Makassar Selatan.

Persepsi Kerumitan

Dalam hasil penelitian sebagaimana dijelaskan dalam bagian sebelumnya bahwa variabel X3,
Persepsi kerumitan berpengaruh positif terhadap minat wajib pajak dalam menggunakan e-
filing, dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,086 atau hanya 8% pengaruh kerumitan
terhadap minat wajib pajak dalam menggunakan e-filing. Hal ini mengindikasikan bahwa
pengaruh kerumitan hanya sebesar 8%. Dengan hasil ini maka dapat dikatakan bahwa
penelitian ini sejalan dengan penelitian Amoroso (2004) dan sejalan dengan penelitian Dewi
(2009), bahwa kerumitan berpengaruh signifikan dan positif terhadap penggunaan teknologi
informasi. Thomson, et al. (1991) dalam Wiyono (2008) menemukan bahwa semakin
kompleks (rumit) suatu inovasi, semakin rendah tingkat penyerapannya.

Artinya, makin sulit suatu teknologi, maka semakin sedikit pula tingkat penerimaannya.
Bukan berarti bahwa kerumitan meniadakan penggunaannya, atau menghilangkan fungsi dan
makna, tetapi hanya secara statistik memiliki pengaruh yang sedikit atau lemah. Hal ini dapat
dilihat dari jawaban responden, pada X3.1 yaitu pada indikator e-filing sulit digunakan
dimana nilai mean nya sebesar 3,22 artinya termasuk dalam kategori cukup, dan merupakan
jawaban paling minim diantara jawaban pertanyaan lainnya. bahwa meskipun e-filing ini
dirasa rumit dalam aplikasinya, namun tetap menjadi pilihan bagi penggunanya (wajib pajak)
dalam menggunakan fasilitas ini dalam pelaporan SPT nya. Dan bukan juga berarti bahwa
karena kesulitan dari e-filing membuat wajib pajak tidak menggunkannnya sama sekali,
namun tingkat penyerapannya yang rendah, sebagaimana hasil penelitian dari Thomson et al.

Penelitian ini juga mendukung teori TAM oleh Fred Davis yang dilakukan pada tahun 1986,
yang merupakan hasil pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA), yang lebih
dahulu dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzen pada tahun 1980. Penjabaran dan interpretasi
lebih lanjut mengenai teori TAM dari Fred Davis dengan Variabel Kerumitan dalam hasil
penelitian ini adalah: bahwa perilaku wajib pajak yang melaporkan SPT nya dengan fasilitas
e-filing di KPP Pratama Makassar Selatan dimulai dari adanya persepsi mengenai manfaat
(use fulness) dan persepsi mengenai kemudahan menggunakan e-filing (ease of use). Jadi
maindset wajib pajak yang menjadi responden dalam penelitian ini, bila dikaitkan dengan
teori TRA Fishbein dan Ajzen adalah bagian dari Belief, atau kepercayaan. Karena Wajib
Pajak percaya bahwa melaporkan SPT dengan e-filing pasti cepat dan akurat, dibanding harus
mengantri di KPP, terlepas dari rumit tidaknya e-filing itu dan ini sangat logis. Jadi e-filing
oleh wajib pajak dianggap sebagai tranding topik dalam administrasi perpajakan modern atau
brand image, saat dimulainya hingga saat ini, dan mereka merasakan manfaatnya. Sehingga
Persepsi kerumitan dalam penelitian ini sejalan dengan pernyataan Davis mengenai useful
yaitu capable of being used advantage ously, atau bisa digunakan untuk tujuan yang
menguntungkan. Sehingga responden dalam penelitian ini yang meyakini bahwa e-filing itu
rumit, namun tetap memiliki useful value sehingga meskipun rumit tetap digunakan.
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Persepsi Penguasaan teknologi

Berdasarkan hasil uji statistik ditemukan bahwa nilai koefisien regresi variabel X4 yaitu
penguasaan teknologi sebesar 0,138 atau 13,8%. Hal ini menunjukan bahwa persepsi
penguasaan teknologi berpengaruh postif dan signifikan terhadap minat wajib pajak dalam
menggunakan e-filing. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pakkareinan
(2004) terhadap penggunaan e-banking.

Menurut Azleen Llias, (2009) mengungkapkan bahwa hubungan antara tingkat kesiapan
teknologi dan minat terhadap sistem e-filling berpengaruh positif. Didukung juga oleh
penelitian Lai et.al (2008) bahwa terdapat empat faktor yang mempengaruhi teknologi
kesiapan (technology readiness) vyaitu keyakinan (optism), inovasi (innovativeness),
ketidaknyamanan (discomfort), dan ketidakamanan (insecurity). Hal ini sejalan dengan
penelitian Thompson (2013) bahwa minat pengguna e-banking karena menggunakan
kecanggihan, ketepatan, dan keakuratan pengguna informasi termasuk salah satuny aalah
fasilitas e- filing.
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